BABI1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Hukum diciptakan manusia untuk mengatur kehidupannya agar dapat dinikmati
demgan suasana lenteram, aman dan damai, sebagaimana dikemukakan oleh para ahli
Suium seperti Van Kan, Apeldomn, dan lainnya, bahwa tujuan hukum tisda lain
Sendak mengatur kehidupan manusia dan menciptakan ketenteraman dan kedamaian,
mengingat berbagai kepentingan manusia tidak skan sama dan bahkan saling
Serbenturan.

Dengan semakin kompleksnya kehidupan manusia pada masa sekarung ini,
tatutan kebutuhan semakin meningkat. Tidak jurang berbagai kepentingan saling
Sersinggungan bahkan saling berbenturan satu sama lainnya. Upaya manusia untuk
meningkatkan kesejahteraannya, dengan berbagai persepsi vang kadang sifatnva
sdivadual, tidak dapat melepaskan dirinya dari saling tergantung satu sama lainnva.
Swdah barang tentu kondisi itu sempat merambah bidang hukum, karena hukum pada
Smkckainya  merupakan  fenomena  bersifat  universal. Dengan  demikian
penvelesaiannya tidak lepas dari kerangka acuan hukum yang mengaturnva.

Dalam bidang perdata pun, walaupun sudah ada kesepakatan antara pihak vang
mengadakan hubungan hukum, tidak jarang pengingkaran terhadap perjanjian
sersebut dilakukan oleh salah satu pihak. Gugatan untuk memenuhi prestasi
sesgmmana  yang telah  diperjanjikan, lahir akibat cara damai tidak dapal

& sk sanakan,



L]

Meskipun tuntutan alas hak sudah diproses di lembaga peradilan, fidak jarang pula
sk vang diharapkan berprestasi, selalu berusaha agar harta kekayaan miliknya
ssu hak atau barang yang dipersengketakan tetap jadi miliknya. Sehingpa tidak
seang pula tergugat mengalibkan barang tersebut agar tidak dapat dieksekusi. dan
sudsh barang tenlu bermaksud pula untuk keuntungan dirinya sendiri tanpa
menghiraukan perjanjian yang telah dibuat di antara méreka.

Untuk menjaga kemungkinan terjadinyn hal yang seperti itu, dan jelas akan
sasgat merugikan, maka pada umumnya penggugat mengajukan permohonan untuk
Sletakkannya Sita — Jaminan (Conservatoir Beslag), disamping mengajukan tuntutan
st gugaian yang merupakan pokok perkara. Hal ini dilakukan, sekali lagi, untuk
seniamin apabila nantinya permohonan gugatan dikabulkan atau penggugat dalam
posis menang, maka putusan hakim masih tetap dapat dilaksanakan (dicksekusi).
Demgan kata lain apabila perkara dimenangkan bagi pihak penggugat, denpan adanya
St Jaminan, maka masih tetap dimungkinkan untuk diadakan cksekusi riil terhadap
seputusan hakim yang telah ditetapkan, dengan keuntungan pihak yang dimenangkan
e penggugat,

Seperti yang dikemukakan oleh Reinowulan berikut ini, vang menunjukkan
perznan lembaga Sita Jaminan :

“Karena hukum acara perdata memungkinkan orang vang sudab
dikalahkan oleh putusan pengadilan negeri untuk naik banding, dan setelah
tu kemudian dilanjutkan lagi dengan permohonan kasasi, pada asasnya
putusan tidak dilaksanakan sampai ada putusan dari Mahkamah Agung.

proses mana bisa berjalan bertahun-tahun. Apabila tidak dikenal akan adanya

lembaga sita jaminan, pihak penggugat yang telah dimenangkan perkaranya,
akhimya merupakan pihak yang “kalah™ oleh karena telah banvak biaya
perkara yang selama proses berlangsung ia keluarkan, sedangkan apa yang ia



tuju tidak mendapatkan hasil, bahkan bdmpaf biaya perkara yung ia telah
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keluarkan selama ini, tidak pula dapat diganti”.

Kulau pengertian sita jaminan di atas terutama dikaitkan dengan pihak
penggugal, maka baguimanakah kedudukan sita jaminan terhadap pihak tergugat.

Sita jaminan mengandung arti, bahwa untuk menjamin pelaksanaan suatu putusan di
kemudian hari, barang-barang milik tergugat baik yang bergerak maupun yang tidak
bergerak selama proses berlangsung, terlebih dahulu disita atau dengan perkataan
bahwa barang tersebut lalu tidak dapat dialihkan. diperjual belikan atau dengan jalan
lain dipindah tangankan kepada orang lain.

Schingga segala perbualan hukum tergugat terhadap barang fersebut misalnya
mengalihkan kepada pihak lain adalah batal demi hukum. Bahkan menurut Sudikno
Mertokusumo, tindakan-tindakan tergugat yang bCf}lpEi mengasingkan  atau
mengalihkan barang yang disita adalah tidak sah dan dapal dituntut dalam perkara
pidana.

Apabila alasan yang dikemukakan oleh penggugat cukup masuk akal dan
permohonan sita jaminan kemudian dinyatakan sah dan dapat dilaksanakan maka
hakim memeriksa perkara akan menetapkan suatu keputusan tentang sita jaminan
(beschikking tot beslag).

Sulam ketentuan hukum yang berlaku, yang dapat melaksanakan sita jaminan adalah
Panitera Pengadilan Negeri, yang wilayah hukumnya meliputi letak dimana barang
vang disita itu berada. Sudah barang tentu dengan asumsi bahwa pengadilan negeri

iulah yang mengetahui kondisi daerah dimana barang itu berada.

" Retowulan Sutantio, SH dan Tskandar Oeripkartawinata, SH, Hukum Acara Perdata dalam
Teori dan Praktek. Mandar Maju, Bandung. 1989, hal 90 — 91



Prosedur pelaksanaan sila sudah sedemikian rupa schingga kesalahan vang

sekecil mungkin, dapat dihindari karena peletakan sita jaminan pada hakikatnya
menyangkut kedudukan dan hubungan hukum antara orang/subyek hukum dengan
barang vang disita atau obyek hukum.
Dalam prakteknya, penyitaan oleh Panitera Ppengadilan Negeri tidak semudah :.mmc:,
dibayangkan dan tidak jarang mengalami berbagai hambatan. Hambatan itu muncul
dan mengakibatkan beberapa kesalahan yang cukup berarti. Salah satu problema
pokok yang menjadi hambatan adalah tidak lengkapnya data tentang barang yang
disita atau bahkan salahnya data yang diterima olch Pengadilan Negeri, sehingpa
barang tentu kejadian tersebut sanpal meresahkan dan merugikan pihak lain yang
tersangkut dalam pokok sengketn, karena barang miliknya ikut disita juga. Apabila
Bdak ada upaya bukum yang merupakan perlindungan bagi dirinva (pihak ketiga
dalam perkara), niscaya keadilan, ketentraman dan kedamaian hidup, yang
@dambakan oleh hukum. tidak akan dapat diwujudkan. Faktor tersebut masih sering
ditambah dengan tidak adanya data yang benar tentang barang yang disista, seria
‘etak barang yang disita cukup jauh. belum lagi ditambah tidak hadimya tersita
dalam acara pcrsitaan.

Schubungan dengan pokok permasalahan itulah. penulis tertarik untuk meneliti
kehih jauh sampai sejauh manakah hukum memberikan perlindungan hukum bagi
miak ketiga tersehut. Sudah barang tentu penclusurannya tidak lepas dari analisa
ferhadap prosedur permohonan sita jamninan, pensitasn it sendini, [akior VANE

menyehabkan kesalahan dalam pelaksanaan sita jaminan. dan vang penting upava
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Bukum atsu perlindungan hukumnva it sendin. Hasil pengkajian baik melalui
scpustakaan, dokwmion, keputesan pengadilan dan  wawancms lapangan  di
dituangkan dalam skripsi dengan judul :

“PERLINDUNGAN HUKUM BAGI TERSITA AKIBAT ADANYA
KESALAHAN DALAM SITA CONSERVATOIR™,

B. PEMBATASAN MASALAH

Sudah dapat diperkirakan scholumnyva. bahwa masalah Sita Jaminan dan
perlindungan hukum bugi pihak keriga apabila terjadi kesalahan yang sangat
merugikan. adalah sangat luas sekali akibatmya. Untuk dapat Ichih torarah dalam
pengkajiannya teruiama vang dititik beratkan dengan metode analisa kualitatif, maka
pembaiasan masalah sangat diperiukan, dengan membalasi masalah vang ditiniau
dilwrapkan analisanva lebih tajam dalam mencungkapkan berbagai problema vang
mendasar atau pokok, serta dapal menvajikan deskripsi yang ehik rinci. sistematis
dan obyckiif

Pembatasan tersebut dalam sita jaminan adaiah bahwa sita jaminan merupakan
pensitaan erhadap barang milik teraugal. baik vang sifatnya barang borserak
maupun tidsk bergerak. Oleh karena sifat hukum dari sita jaminan vaits melarang
tersita untuk mengalibkan dan memindahtangankan barang vang disita kepada orang
isin. maka akibat hukumnya cukup luas. Dalam prakieknya sering terjadi kesatahan.

akihat kurang lengkapnya data vang diperolch Pengadilan Negeri. Uniuk mengarasi

%esalahan fersebit perly adanya wpava hukums sehagai pestindungan hokwm b

gehak ketiza vane harane milikoya ik tersitg



£

£ PEREMUSAM MASAT AR
Tulizan ini memhahas dan menclagh mengensl musalah “PERLINDUNGAN
I BAGH TERSITA AKIBAT ADAMNYA EFSALAHAN DALAM EfTA
CONSERVATOIR® sear dalam penulisan ini dapat lebih mensarsh pada sasaran
| wane hendak dicapai. maka perlu kitanva ada susty perumusan masalah. Perimusan
& diperownskan pula schagai arshan ateu pedoman dalam ponclitian untuk
semnemlch kejelasan pormasalshan dan mendapatkan data vang diperbikan namk
- menguii hiposss vang ielah disuson.
Permuem masalah vang telah disusun berdasarkan kepusighaan adalah
sekaeai herikut
|. Bagaimanakah pelaksanasn sita lsminan ?
7 Ragsimanakah unava hukum stay porlindunean hakam terhadap pihak
ketioa akibat kesalahan sita jaminan 2
3. Bassimansksh nutnsan hakim dalam monangani permohonzn pibsk
ketica, akihat kesalahan sita jaminsm 7

B. THIUAN PENFLITIAN

Tuiuan vane inein dicapal penulis dalam hal ini adalah -
1 Untek monpetzhei pelaksanaan sita iaminan,
2 Ulntuk mengetahui upava hukum atan perfindimpan holoum terhadasp
pihak ketiga akibat kesalahan sita jaminan
3 Untuk mengetahni putnsan hakim dalam memerikss permahonan

5 nihak kotiga schessi wijod upaya hukom fadi



F HFCUNAAN PEMNELITIAN
Kegunaan penelitian ini diharankan dapat dineronnakan hatk secarn teasitis
maupun praktis,
1. Sceara teoritis diharapkan dapat berguna hagd nongembangan Himy
pengetahuan terutama di bidang ilmu hukam
2. Secara praktis diharapkan dapat berguna bapi para penegak hukum
dalam memutuskan dan menjatuhian sita jaminan.
3. Bagi masyarakat pada umumnya dapat mengerti fentang sita
jaminan.
4. Memberi masukan kcpada pemerintah untuk sepera membuat

peraturan mengenai sita jaminan.

F. TINJAUIAN PUSTAKA

Perlindungan hukum ialah prinsip pengakuan dan perlindunean ierhadap hak
dan kewajiban dari orang atan benda berdasarkan hukum yang berlaku.
Sita jaminan mengandung arti. bahwa untuk meniamin pelaksanaan suatu putusan
@kemudian hari, barang-harang milik tergugat baik vang bergessk maupun vang
mdnk bergerak selama proses berlangsung. teriebih dahuly disita atau dengan lain
perkataan hahwa barang-barang tersebut latn tidak dapat dialibkan. diperiual belikan
#tau denean jalan lain dipindah tangankan kepada orane fain

Sita revindicatoir dimmna pemilik barang bergerak vang berangnya ada di
f=nean orang lain dapat diminta beik secam fisan atan tertulis kepada ketua penedilan

= Retnowulan Sutantio, SH dan Ishandar Oeripkartmwinste. SH. Hukom Acara Perdats dalam
Teori dun Prokiek. Mandar Maju, Bundune 1989, hat 91 =



‘meeeni ditempat orang vang memegang barang tersebul tingeal, agar berime tersebut
@sita Jadi dasar yang dapal mengajukan sita revindicutoir adalah setiap pemilik
berang bergerak vang barangnya dikuasai oleh orang lain,

Sitz Conservatoir merupakan tindakan persiapan dari pihak peneouent dalam
bentuk permohonan kepada Ketua Pengadilan Negeri untuk meniamin  dapat
Slaksanakannva putusan perdats dengan mencungkapkan atau menjval barane
debitur yang disita guna memenuhi funtutan peneoupat. Sita ini dikenakan kepada
berane milik debitor,

1. Hendaknva diberikan jaminan hukum vane teeas schubunean densan
kesalahan yanp teriadi karena sita jaminan yang kelima. Jaminan
hukum terschut perly dituangkan dalam pasal-pasal dalam hukum
acara nasional yang skan dibentuk.

[

Pihak ke-3 vang dirugikan dengan adanvs sita jaminan perlu diberi
eanti rugi. Logikanya bahwa kesalahan dalam sita jaminan bukan
bukan disehabkan oleh pihak ketia im tciapi kesalahan dari para
pihak yano bersengkots,

G. MFTODE PENELITIAN

Dalam penyusunan skripsi ini. penulis tidak Jepss dar kepiatan pesclitian
Karens penclitian merupakan suatn usaha untuk mendapatkan triuan vane hendsk
Scapai, maka dibuluhkan data yang aknrst. Agar ponclitian horjalan lsnear. torarsh
wra mendapat hasil yang haik maska dibutubkan sisty metode penclitian vane

seniadi dasar ponclitisn. Metode yane dipskai dalam penelissn ini adalah -



#  Metede pendekatan scoara yuridis normatif

Motode pendokatan socarn yuridis didasarkan pada ketentnan hokam yane
herlabu hani masyamkat

b Spesifikasi pepelitian,

Spesifikasi pada penclitian ini adalah doskointif anelistic Dikatakan deskriptif
menganalisinys menpeenakan porstEan ponmdansundanasn vane herlaky
penddapat para akli hukem vane borkaitan denoan masalah yene dianekat dalam
Didalam permempntan data diusshakan schanval mumekin dat vane diperoleh
atari dikwmpulkan mengosal messlahomacalsh wang berhubuncan denoan
penclitian ini. Metode penpumpulan dats vang dipunakan adalah stdi kaves
pads Pengadilan Noger Semarang yang dilakubas smevk memperolch data
sckumndcr.

Dialam penclitian data sckundor ind terdis dari -

3  Bahan huksim primer

Peraran perandsnsundanpan yans erat kaitannva dengan masslsh yame
Berups hasil karss itmish dari pora sarians das bsku kamnesn pers shii

Fukum.
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¢. Bahan hukum tertier

Berupa pendapat para ahli dan sarjana serta keputusan hakim.

H. SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penulisan ini, untuk mendapatkan hasil yang maksimal, penyusunan
penulisan ini oleh penulis akan dibagi menjadi 4 (empat) bab dan tiap-tiap bab dibagi
menjadi sub-sub bab. Hal ini dimaksudkan supava sistematis dan mudah dipahami.
BAB1 : PENDAHULUAN
Adalah merupakan bab pendahuluan, yang merupakan bab pembuka
bagi permasalshan yang akan dibahas, dalam bab ini penulis
menguraikan sub bab bahasan yang meliputi : latar belakang masalah.
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan,
BABII : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini penulis mencoba membahas tentang permasalahan sita
jaminan yang meliputi : arti sita jaminan, dasar hokum yang mengatur
masalah sila jaminan, jenis sita jaminan, acara sita conservaloir,
pelaksanaan sita conservatoir dan perlindungan hukum terhadap
kesalahan peletakan sita conservatoir.
BAB III : HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA
Dalam bab ini berisi hasil penelitian dan analisa data, vang merupakan
pengungkapan hasil penelitian dari studi kasus di Pengadilan Negeri

Semarang guna menjawab permasalahan-permasalahan lentang
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periindungan hukum bagi tersita akibal adanya kesalahan dalam sita

COnservatoir.

BAB IV ; PENUTUP
Dalam bab penutup im akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran-
saran yang diharapkan dapal bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan terutama ilmu hukum dan bagi para pembuat keputusan
serta para pelaksana hukum, dalam bab ini tersusun sub bab vaitu :
kesimpulan dan saran-saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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